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ABSTRAK

Berbicara tentang hubungan antar agama di Indonesia, maka tidak akan lepas
dari kajian tentang Islam dan Kristen. Dua agama yang secara teologis masih dalam
satu garis, yang dalam perkembangan sejarahnya selalu mengalami kontroversi
bahkan kadang sampai pada konflik yang menyebabkan korban jiwa. Usaha-usaha
kristenisasi dalam program yang sistematis serta disokong oleh kekuatan keuangan
dan materiil inilah yang menjadi sorotan Alwi Shihab. Ancaman dan kerugian
Kristenisasi yang membonceng kolonialisasi menurut Alwi Shihab adalah
pemahaman umat Islam Indonesia bahwa Kristen adalah agama penjajah. Maka
sebagaimana yang terjadi  di Yogyakarta, berdirilahn Muhammadiyah untuk
membendung arus Kkristenisasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memaparkan pemikiran
Alwi Shihab mengenai Penetrasi Misi Kristen di Indonesia, serta gerakan
Muhammadiyah yang disebutnya dengan gerakan “membendung arus”. Sebagali
masukan bagi pemerintah Indonesia dalam hal membina kerukunan antar umat
beragama khususnya Islam dan Kristen. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka,
sementara pendekatan yang digunakan adalah histories faktual.

Hasil penelitian ini adalah penetrasi Kristen sebelumnya tidak pernah terjadi
disebabkan pada masa formatif Kristen, misi Kristiani tidak melampaui batas.
Penetrasi terjadi ketika adanya pelebaran sayap Kristen ke daerah Yunani yang
bercorak kosmopolit, menghadapkan agama Kristen kepada tantangan baru, yakni
pengaruh filsafat Yunani. Di Indonesia, Penetrasi misi sejalan dengan masuk dan
berkembangnya kolonialisme, khususnya Belanda dan Inggris. Muhammadiyah
berdiri sebagai gerakan yang aktif membendung misi Kristen. Muhammadiyah
didirikan dengan penekanan pada aspek “aksi” dalam menjalankan syariat Islam
seperti bergerak dalam bidang social, ekonomi, dan pendidikan.
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BAB X

PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertemuan antara berbagai agama dan peradaban di dunia menyebabkan
adanya saling mengenal satu sama lainnya, namun tidak jarang terjadi masing-
masing pthak kurang bersifat “terbuka” terhadap pihak lain vang akhimya
menyebabkan salah paham dan salah pengertian.' Seperti pada permasalahan
misi atau dakwah, Islam maupun Kristen keduanya sama-sama agama dakwah,
(missioner). Islam sebagai agama dakwah adalab konsekwensi logis atau
perwujudan dari doktrin dasar bahwa agama itu membawa kebenaran,
menghantarkan umat ke jalan yang diridloi Tuhan, maka ia harus didakwakan,
dengan tuju'an agar seseorang bisa terhindar dari hidup éesat. Kristen juga
mempunyai cirl yang sama yakni sebagai agama yang harus disebarkan kepada
orang lain, demi penyelamatan atau pembebasan dosa yang melalui Yesus
(Isa), seperti tersebut dalam Injil St. Matius 28: 19-20 yang menjadi tugas suci

untuk mencari murid dari seluruh bangsa.”

Y M Askoun, Jsiam Komewporer, Menujn Dialog Agama, Pener: Ruslani (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2001), him XX

1 H. Sudarto, Konflik isicun - Kristen {Semarang: Rizki Putra, 1999}, him I35



Agama Kristen telah menjalin hubungan dengan agama Islam selama
lebih dari empat belas abad. Rentang waktu yang begitu panjang dan terus
menerus dalam hubungan itu telah menjadi saksi dari berbagai perubahan dan
naik turunnya batas-batas kebudayaan dan teritorial.’ Hubungan antara
keduanya juga diwarnai dengan adanya konfrontasi, dan kadang juga
kerjasama yang produktif. Tetapi bagaimanapun pola hubungan yang paling
dominan antara dua tradisi keimanan ini adalah permusuhan, kebencian dan
kecurigaan, ketimbang persahabatan, dan saling memahami.*

Ada dua hal yang menjadikan adanya faktor penetrasi misi atau
dakwah. Yang pertama, adanya kecurigaan dan pengetahuan yang distortif
tentang Islam yang masuk ke dunia barat ketika perang Salib berlangsung,
Sejak itu pulalaly, cira distortif yang di dalamnya terkandung perasaan
ketakutan, kecurigaan dan prasangka terus menjadi alam pemikiran barat.
“Citra vang tidak menguntungkan itu baru mengalami beberapa perubahan
positif pada pertengahan kedua abad ke 2077 Untuk itulah di negara Barat,

banyak alasan mengapa orang-orang Katolik secara sungguh-sungguh

* Alwi Shihab, “Hubungan Islam dan Kristen Memasuki Abad 217, dalam Kosmarudin
Hidayat dan Ahmad Gaus AF (eds.), Passing Over. Melimasi Batas Agama, (Jakarta: Paramadina,
1998), him 317

1 Ibid.

* Alwi Sihab, Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyal: terhadap Penetrasi Misi
Kristen di Indonesia, terj: Thsan Ali Fauzi (Bandung: Mizan,1998), him 158.



mempelajani Islam, hal ini bukan saja pada agama itu sendiri, tetapi juga
terhadap penganut Islam dalam kehidupan dan peradaban yang dihasilkannya. 6

Yang kedua adalah pada adanya misi Kristenisasi yang menjadi momok
bagi wmat Islain di Indonesia karena pelaksanaannya yang sangat agresif
terbukti telah masuk kesendi-sendi kehidupan masyarakat Indonesia dan
menjadi “ancaman”.’ Maka ketakutan umat Islam adalah tentang adanya misi
Kristen dan ketakutan umat Kristen adalah dakwah umat Islam.

Alwi Shihab metlihat bahwa Indonesia, dengan jumlah penduduk
sekitar 200 juta jiwa pada tahun 1998, dan sekitar enam ribu pulaunya tidak
berpenghuni, sangat terbuka kepada gagasan-gagasan yang datang dan luar,
dan sejarah panjangnya membuktikan bahwa bangsa ini dapat menyambut batk
péngaruh pelbagai peradaban asing.8 Perjumpaan sesungguhnya antara kaum
Muslim Indonesia dengan kaum kolonialis Kristen belum terjadi hingga
berlangsungnya proses lslamisasi di Indonesia pada awal abad ke 17. Sejak
masa itu, perjumpaan yang benar-benar mulus tidak pernah terjadi. Sebab-
sebab konflik itu banyak, tetapi menurut Alwi Shihab, faktor terpenting adalah

bahwa titik awal keberangkatan yang berbeda dari kedua belah pihak telah

® Yahdan Ibny Human Saleh, “Colonial Educational Policies and Muhammadiyah’s
Education” dalam Aljamiah: no.47, Edisi: 0 126-012, (Yogyakarta, 1991}, him. 66.

" Alwi Shihab, islam fnklusif, Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama (Bandung: Mizan,
1997), hlm. 25.

¥ Alwi Sihab, Memdendung Arus, ap.cit. him. 1.



menyebabkan interaksi yang harmonis hampir tidak dapat tercapai di antara
keduanya. Sebab utama ketegangan antara kedua komunitas beriman itu, bisa
ditelusuri pada sikap superior-inferior yang mewarnai hubungan tersebut. Para
pengikut agama masing-masing mengklaim dir1 sebagai penganut agama yang
superior dan karena itu masing-masing agama menyatakan bahwa hanya agama
mereka yang merupakan agama yang diridhai dan satu-satunya jalan manusia
untuk memperoleh keselamatan.

Asumsi yang mendasari klaim agama masing-masing adalah bahwa
agama lain tidak mengantarkan pemeluknya ke wilayah keselamatan ini juga
termasuk dalam yang menimbulkan faktor agresifitas misi.’

Yang menguntungkan sekaligus ancaman dar proses Kristenisasi di
Indonesia menurut Alwi Shihab yaitu berawal dari persoalan Kolonialisasi.
Menjelang abad ke 19, hampir seluruh dunia Muslim telah jatuh di kaki
kekuasaan Kolonial. Dunia Islam telah dijadikan seperti parcel oleh pemerintah
kolonial Eropa."

Hal yang menguntungkan dari proses Kristenisasi sepanjang sejarah
kolonial bagi Eropa yaitu semangat misi yang sama-sama telah mengilhami
missionaris Kristen. Dengan begitu, kegiatan missionaris sebenarnya memilih

sejarah panjang kerjasama dengan Kolonialisme, yang masing-masing telah

® Alwi Sihab, [siam Inkiusif, op.cit., hlm 158

19 Alwi Shihab, Membendung Arus, op.cit., hlm 2



berkait secara simbolik. Kerjasama ini menyebabkan mereka mempunyai
sumber keuangan, keahlian ataupun fasilitas guna menjamin keberhasilan
penyebaran agamanya. Itu semua didukung pemerintah Belanda, baik secara
moral maubun finansial, membuat tugas mereka untuk inemperoleh penduduk-
penduduk baru lebih mudah dan mulus dibanding pesaing Muslim mereka. Dan
1tu merupakan sikap diskriminatif penguasa kolonial terhadap Muslim.

Usaha-usaha mengkristenkan (Kristenisasi) orang Isiam oleh golongan
Krsten atau Kristenisasi dibentuk dalam program yang sistematis serta
disokong oleh kekuatan keuangan dan materiil inilah yang menjadi sorotan
Alwi Shihab dengan mengisulahkannva sebagal penetrast dan ini nyata-nvata
tidak dapat diferima oleh umat Islam yang menjadi sasarannya. Ini jelas
bertentangan dengan tafsiran dart doktrin normatif Kristen, bahwa ketika
Kristus memanggl murid-muridinya  untuk “pergila}.*.”, karenanya dan
ciptakaniah murid-murtd. di seluruh “bangsa” ia (Kristus) tidak mengharapkan
perintah ini dicapai dengan bantuan kekuatan kolonial yang menindas. Artinya,
Kristus fidak menghendaki misi kasihnya dilukiskan dengan semangat
kompetisi seldarianisme.'’

Upaya Kristenisasi ini dilakukan misalnya dengan mendirikan gereja —
gereja di lingkungan penduduk yang mayoritas beragama Islam. Selanjutanya

umat Islam mengalami perasaan tidak berdaya, apabila terjadi hal semacan itu,

' Alwi Shihab, “Hubungan Islam dan Kristen Memasuki Abad 217, dalam Komarudin
Hidayat, op.cir, hlm. 321



sebagai akibat dari tidak adanya jaminan hukum, dan jika perasaan tidak
berdaya itu muncul, maka vang terjadi bahwa umat Islam akan mengambil
tindakan-tindakan seperti yang dilakukan di Slipi pada tahun 1968 yaitu
pembakaran gereja.”?

Ancaman dan kerugian dari adanya Misi Kristen yang membonceng
kolomalisasi menurut Alwi Shihab adalah adanya pemahaman umat Islam
Indonesia bahwa Krisfen adalah agama penjajah. Maka sebagaimana yang
terjadi di Yogyakarta, KH Ahmad Dahlan bersama-sama inasyarakat membuat
gerakan yang dinamakan dengan Muhammadiyah gura membendung misi
Kﬁsten yang semakin lama semakin mengancam keberadaan umat Islam.

fuhammadiyah banyak bergerak di bidang pendidikan dan sosial
kemasyarakatan, menentang bid’ah, syirik dan khurafar.”

Dari sinilah Alwi Shihab fertartk untuk melihat permasalahan

penetrasi misi Kristen dan gerakan yang disebutnya dengan “Membendung

)

Arus” sebagai gerakan Muhammadiyah yang sepanmjang sejarzhnya telah
menampilkan diri sebagai sebuah fenomena unik dalam kehidupan keagamaan
di Indonesia menurut Alwr Shibab telah- menjadi gerakan yang bisa

membendung gerakan Kristenisasi imi.

'2 1bid , him. 23.

Y Mustafa Kamal, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam (Yogyakarata: Persatuan, 1976),

him. 2.



Sebagai organisasi, Muhammadiyah sepanjang sejarahnya telah
membuktikan bahwa ia bukanlah sekedar gerakan pendidikan atau sosial
keagamaan, melainkan juga gerakan yang sangat aktif mendorong kebangkitan
kembali masyarakat Muslim di Indonesia. Selain sumbangannya yang
mengesankan dalam bidangr sosial, politik dan pendidikan, sayap perempuan
Muhammadiyah, mungkin dapat disebut sebagai gerakan kaum perempuan
paling dinamis di dunia Mustim.**

Pada intinya, Mubammadiyah memainkan empat peran penting yang
saling terkait, sebagai gerakan pembaharuan, sebagai agen perubahan sosial,
sebagal kekuatan politk dan yang paling menonjol adalah sebagai
pembendung paling aktif mmsi-misi Kristenisasi di Indonesia. Orientasi
pembaharuan keagamaan Muhammadiyah, bertujuan memurnikan ajaran-
ajaran Islam dengan cara menghapuskan praktek-praktek bid’ah dan khurafat.
Sebagai agen perubahan sosial, Muhammadiyah bertuyjuan memodernisasi
masyarakat Muslim Indonesia dalam rangka meningkatkan harkat mereka dari
keterbelakangan, ke posisi terhormat di mata dunia modern. Sebagat kekuatan
politik, Muhammadiyah tampil sebagai salah satu kelompok kepentingan yang
diperhitungkan di Indonesia. Menurut Alwi Shihab, sebagai organisasi yang
paling aktif membendung misi-misi Kristen, Muhammadiyah secara terbuka

berupaya menanggulangi pasang naik kegiatan missionaris Knsten dengan

' Alwi Shihab, Membendung Arus, op.cir., him. 3.



berbagai cara. Usaha membendung misi Kristenisasi ini diusahakan dicapai
baik secara langsung maupun tidak langsung, tetapi yang lebih sering yaitu
dengan menyediakan dan meningkatkan fasilitas-fasiiitas pendidikan dan
kesehatan Islam. Cara tidak langsung ini dimaksudkan untuk menandingi
fasilitas sejenis yang sudah mapan dikembangkan di lembaga missionaris
Kristen.

Bagi Alwi Shihab, Indonesia adaiah negara dengan kelompok etnis dan
orientasi keagamaan yang sangat beragam, maka penting bagi negara ini untuk
_menciptakan interakst yang konstruktif dan harmonis antara berbagai etnis dan
agama. Karena itu, memperhatikan dengan seksama hubungan Islam dan
Kristen harus mutlak dilakukan dan gerakan Muhainmadiyah dan
kontroversinya misi-misi Kristen dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memecahkan berbagai masalah dalam hubungan antara umat beragama di
Indonesia, dan tujuan akhirnya adalah menggalang suasana penul perdamaian
dan kerjasama (Cooperation)."®

Konsep membendung Arus menurut Alwi Shihab dengan demikian
merupakan sebuah pemaparan tentang realitas kongkrit yang terjadi di bumi
Indonesia tercinta, dan gagasan-gagasannya merupakan gagasan yang besar

dan kritis yang juga disertai dengan solusi untuk menuju titik temu antar agama

B Alwi Sihab, Islam Inklusif, op.cit., him. 4.

¥ Ibid, hlm. 6.



B.

khususnya Islam-Kristen, dalam suasana saling menghargai antara
sesamanya. Sayangnya kerangka kritis yang diajukan Alwi Shihab tidaklah
mudah untuk dipahami dan diterima oleh semua orang, karena sebagai
konsep yang tertuang dalam bentuk karya tulis, memang membutubkan
pembacaan yang cermat dan menjernihkan.

Dan simi ditemukan legitimasi perlunya dilakukan pembahasan atas
buku “Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap
Penetrasi Misi Kristen di Indonesia”. Untuk memahami karya Alwi Shihab
tersebut, bukanlah suatu hal yang mudah karena penulis hanya berhadapan
dengan teks buku, yang merupakan wakil dari penulisannya untuk
melakukan dialog. Karva ini bermaksud untuk membuat penilaian kritis
terhadap karya Alwi Shihab tentang masalah penetrasi misi Kristen di

Indonesia dan respon gerakan Muhammadiyah terhadap misi tersebut.

Perumusan Masalah
Dari uraian diatas penulis merumuskan beberapa permasalahan
sebagai betikut:
1. Apakah yang dimaksud dengan penetrasi mist Kristen di Indonesia
menurut Alwi Shihab?

2. Bagaimanakah proses berlangsungnya misi Kristen di Indonesia

Menurut Alwi Shihab?



~

3. Mengapa Muhammadiyah oleh Alwi Shihab disebut sebagai gerakan

perabendung Misi Kristenisasi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Penulisan karva int merapunyai tujuan sebagai bertkut:

1. Untuk mengetahui dan memaparkan permikiran Alwi Shihab mengenai
Penetrasi Misi Kristen di Indonesia, serta gerakan Muhammadiyah yang
disebutnya dengan gerakan “Membendung Arus”.

2. Sebagat masukan bagi pemernniah Indonesia dalam hal membina

kerukunan antar umat beragama khususnya Islam dan Kristen di

Indonesia

WS

Diharapkan dengan penelitian ini akan menambah perbendaharaan

tulisan mengenai hubungan antar umat beragama.

D. Metode Penelitian
1. Sumber Data.
Penelitian yvang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian
pustaka (Literature review) yaitu penelitian yang bertitik tolak dar
pengetahuan yang sudah ada atau penggalian apa-apa yang sudah ditemukan

oleh ahli lain dengan jalan mendalaini, mencermati, menelaah dan
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mengidentifikasi."” Sumber data karya tulis ini terdiri dani dua sumber, yaitu
sumber data pnmer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data utama dalam pembahasan int, yaitu buku *
Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi
misi Kristen di Indonesia” Karya Alwi Shihab, dan sumber data sekunder
adalah data pendukung vang terdiri dari tulisan-tulisan Alwi Shihab lainnya

maupun tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan topik pembahasan.

2. Metode Amalisis Data

Sebagaimana penelitian pustaka, maka dalam menganalisis data yang
penulis kumpulkan, penyusunannya menggunakan metode deskripiif yaitu
data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dan - dyelaskan kemudian
dianalisis.'"® Penelitian ini juga menggunakan metode analisis kontens
inferensial atau analisis 151, vaitu tehmik penelitian uatuk membuat
inferensi—inferensi yang dapat ditiru dan ‘shahih data dengan memperhatikan
konteks."”

Karena data yang diteliti sudah ada hanya belum terstruktur, maka

langkah-langkah pembahasannya adalah dengan melakukan deskripsi data

"7 Quharsimi Arikunto, Manajeren Penelitian (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 74.
'8 1bid., 1dm. 343.

'* Klaus Krippendrof, Anaiisis Isi; Pengantar Teori metodologi, {terj) Farid Wajidi (Jakarta:
Raja Grafindo perkasa, 1993), him. 15,
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selengkap dan seobyektif mungkin dari sumber utamanya. Analisis isi
merupakan tehanik untuk mengungkapkan isi sebuah buku, membandingkan
buku yang satu dengan yang lainnya dalam bidang yang sama, baik buku-
buku yang disajikan pada masyarakat maupun sekelompok masyarakat

‘[e:rten'[u.20

3. Pendekatan.

Penelitian ini menggeunakan pendekatan historis faktual, yakni
penulis mengumpulkan buku, karya atau tulisan—tulisan mengenai tokoh
dan buku yang bersangkutan, selain itu, penulis juga melakukan interpretasi
yakni menyelamit isi buku untuk menangkap artt dan nuansa yang dimaksud

oleh seorang tokoh dalam karyanya .*

Dalam hal ini penulis mencoba
memahami arti dan maksud yang terkandung dalam buku “Membendung

Artus: Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi Misi Kristen dt

Indonesia” Karya Alwi Shihab.

® Hadar Nawawi, Merode Penclitian sosial {Yogyakarta: Gajahmada Universitiy Phess,
m1993), him. 68, :

_ " Ahmad Charis Zubair dan Anton Bakker, Mefode peneliviott Filsofm (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), him. 68.
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Tinjauan Pustaka

Dalam timjauan pustaka ini, penulis akan memaparkan tulisan —
tulisan  berhubungan dengan topik yang diangkat, yaitu tentang hubungan
Isiam dan Kristen di Indonesia

Satu tulisannya dalam Buku Passing Over Melintasi Batas Agama,
Alw1 Shihab membahas tentang sejarah pertemuan Islam dan Kristen yang
menurutnya sejak semula sudah mengalami bentuk yang ambivalen vang
pada satu dan lain sisi memiliki potensi untuk saling konflik sekaligus
saling membangun dialog vang konstruktif. Sebagian besar aspek negatif
dan positif dari hubungan itu berakar dari penckanan yang disengaja
terhadap teks-teks tertentu dari kitab Injil dan Alqur’an yang dianut oleh
masing-masing pemeluknya. Pembahasan dalam buku itu juga ﬁembahas
tentang proses Kristcmisast vang di dukung olch Kolontalime Belanda vang
menguasai seluruh jagat nusantara. .

Sudarto dalam Buku Konflik {slam dar Kristerr memuat wawancara
dengan Alwi Shihab. Di buku itu Alwi mengungkap tentang bagaimana
membangun dialog serta menumbuhkan sportifitas dalam membangun
hubungan Islam-Kristen. Sebagai misal, agar masing-masing agama tidak
menonjolkan ayat-ayat yang mengacu pada permusuhan. Ajakannya untuk
meninjau kembali konteks waktu kenapa para ulama terdahulu melarang
umat Islam untuk membangun hubungan dengan Kristen, Paham Pluralisme

menurutnya bisa mengendorkan ketegangan yang terjadi, dan itu harus



diimplementasikan sampai pada tingkatan yang praktis misalnya membolehkan
mengucapkan selamat Natal dan begitu juga sebaliknya yang Kristen.

Buku lainnya yaitu Soa/ Hubungan Islam dan Kristen di Indonesia,
Buku ini adalah sebuah penelitian dokumenter yang mengungkap tentang
seruan gereja akan tuntutan berdialog, dengan mengungkap maksud dan tujuan
berdialog, lapangan dialog dan urgensi dialog. Dalam buku tersebut
digambarkan tentang kekhawatiran umat Kristen dalam melihat sikap dominast
fihak Islam terutama dalam pembentukan negara Istam. Dan juga memaparkan
kelemahan Tslam di Tndonesia kaitannya dengan sikap doktriner totaliter dan
dugaan-dugaan Tslam mengenai rencana dominast Kristen di Indonesia
berkattan dengan pengabdian Kristen yang bersifat nyata.

Dalam Christioun Mission to Muslim, Werff, Lyla L. Vander
menguraikan tentang implementasi misi Protestan dari barat ke timur. Buku
yang berbahasa Inggris ini banyak mengungkap tentang Formasi Mist Protestan
serta konsep-konsepnya.

Buku lainnya yang berbicara tentang hubungan Islam dan Kristen yaitu
Gerakan Oikumene Tegar Mekar di Bumi Pancasila karya Schuman Olaf.
Buku tni1 membahas tentang keprihatinan dan harapan gereja terhadap masalah
kemiskinan di Indonesia yaitu pada permasalahan hak asasi. Juga mengungkap
tentang kemandirian di bidang dana, dan membahas mengenai kerjasama
gereja dengan agama lainnya yang menurutnya adalah sébagai refleksi dari

iman Kristiani.

14



15

Sementara itu Dakwah Islomiyah dan Misi Kristen, sebuah dialog
International, karya Khursid Ahmad, Ismail Farugi dan M. Rasyidi
menceritakan tentang proses-proses terjadinya misi dan dakwah, kenapa
adanya misi dan dakwah serta motivasinya. Buku ini juga mengungkap tentang
makna dakwah dan misi yang sebenarnya sebagaimana dalam Islam menurut
Ismail Faruqi, bahwa dakwah bukanlah sebuah paksaan namun merupakan
rational intellection.

Sidi Gazalba dalam bukunya “Didlog antara Propagandis Kristen dan
Logika” mengungkap tentang toleransi agama yang berpengertian tentang
suatu agama mengakui kemerdekaan, kepercayaan agama lain, tidak berbuat
sesuatu apa terhadap kepercayaan agama lain, membiarkan agama lain tanpa
menyanggahnya, mengakui agama lain itu sekalipun tidak sepenuhnya.
Kesimpulan bahwa agama vang pertama mengakui pula atau tidak
berkeberatan terhadap agama lain itu. Buku im1 juga mengungkap tentang
gerakan Nasrani di Indonesia yang menurutnya gerakan Nasrani ingin
mengubah penduduk Indonesia yang sebagaian besar penduduknya beragama
Islam dan reaksi dari umat Islam selama ini masih bersifat ketegangan dan
perselisthan.

Sepengetahuan penulis banyak yang membahas tentang hubungan
antara Islam dan Kristen di Indonesia yang berkaitan dengan tema yang penulis
angkat, namun belum ada yang membahas tentang karya Alwi Shihab ini.

Untuk itu penulis tertarik mengkaji karya Alwi Shihab yang bejudul



“Membendung Arus : Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penerrasi
Misi Kristen di Indonesi”, dijadikan sebagai fokus utama dalam menyusun
skripsi ini, Maka tulisan / karya Alwi Shihab ini layak untuk dibahas sebagai
skripsi. Dengan demikian tulisan ini dibarapkan dapat melengkapi kajian-

kajian yang telah ada.

F. Sistematika Pembahasan

Guna {ﬁempennudah pembahasan dan alur pemikiran sehingga mudah
dipahami, sistematika dalam karya tulis ini dirumuskan dengan pembagian bab,
sub bab dan sub sub bab. Karya tulis ini dibagi menjadi lima bab yang masing-
masing bab diturunkan menjadi sub bab dan anak sub bab.

Bab perlama, Pendahuluan, terdiri darni enam sub bab, yaitu latar
belakang masalah, rumusanr masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pada bab ini penulis ingin menguraikan tentang kondisi
secara umum gambaran tentang hubungan Islam dan Kristen di Indonesia pada
masa Kolonial, karena pada masa ini banyak tegadi persinggungan antara
Islam dan Kristen. Demikian pula pada masa Kolonial terjadi proses
penyebaran agama dan juga pada masa kemerdekaan ataupun pada masa orde
baru. Pada masa kemerdekaan terjadi usaha bersama (Islam dan Kristen) untuk

membentuk upaya persatuan. Pada masa orde baru banyak terjadi hubungan
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mengambil pola konflik, untuk itu penulis merasa perlu membahas antara
Islam dan Kristen dt masa orde baru.

Bab Ketiga, memaparkan penetrasi atau misi Kristen di Indonesia.
Untuk itu penulis perlu melihat tentang hal tersebut secara komperehensif yang
meliputi aplikasi misi Kristen / Kristenisasi, sejarah masuk dan berkembangnya
agama Kristen di Jawa yang meliputi konsolidasi Kristen, perkembangan misi
pada masa kolonial ketakutan muslim dan agresifitas misi Kristen.

Setelah penulis memaparkan konsep penetrast mist Kristen, penulis
melihat upaya-upaya Islam untuk membendung misi Kristen di Indonesia.
Menurut Alwi Shihab gerakan Muhammadiyah adalah gerakan yang aktif
melakukan upaya membendung arus penetrasi Kristen di Indonesia.

Bab Kelima terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan Saran-saran

sebagai bab penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart uraian-uraian yang telah penulis kemukakan, mengenai masalah
penetrasi Kristen di Indonesia dan respon gerakan Muhammadivah, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, penetrast mist Kristen sebelumnya tidak pemnah terjadi disebabkan
pada masa formatif Kristen, misi atau ajakan (dakwah) Kristiani tidak melampaui
batas. Ia 1nasih merupakan suatu aktivitas sederhana yang dilakukan oleh kelompok
tertentu. Mereka mengajak sesamanya untuk ikut bergabung dalam keluarga besar
pengikut Yesus vang pada wakilu itu sangat dipengaruhi oleh keyakinan akan
hadirnva hari kiamat vang akan ditandai (-iengan kebangkitan kembali Yesus. Oleh
karena ifu mereka melancarkan misi tidak menaruh perhatian akan program atau
Lelangsungan hidup institusi gergja.

Kedua, penetrast lerjadi ketika adanya pelebaran sayap Kristen ke daerah
Yunani vang bercorak koémopolit, menghadapkan agama Kristen kepada tantangan
bary, vakni pengaruh filsafat Yunani. Perhattan kepada kebangkitan Yesus ke dunia
mulai tersisihkan. Sebaliknya, institusi gereja ditekankan sebagai sarana untuk
meyingkap misteri Tuhan. Berangsur gereja menjelina menjadi simbol kehadiran
Tuhan di bumi melalui sakramen tertentu.

Di Indonesa, penetrast misi sejalan dengan masuk dan berkembangnya

kolonialisme, khususnya Belanda dan Inggris, misi Kristen mengalami kemajuan
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dengan sokongan dari pemerintah kolonialis, dan menyebabkan Kristenisasi yang
sangat agresif dan merajalela melalui media informasi dan pelayanan sosial dengan
bantuan dana asing berikut fasilitas memadai untuk mendirikan, misalnya, media
cetak, dan surat kabar. Juga dibangun rumah sakit yang dilengkapi dengan tenaga
medis asing yang profesional serta universitas — universitas dan sekolah-sekolah,
mengirim para delegasi pelajar agar dapat lebih banyak bergaul dengan orang-orang
Kristen di Barat sehingga menjadi simpati atau bahkan melakukan konversi ke dalam
agama Kristen. Sedangkan yang menjadi sasaran mercka adalah pada kaum Muslim
vang miskin dan ketidakmampuan untuk mendapatkan perlindungan kesehatan vang,
memadai memberikan bantuan keuangan, pengajaran, dan sebagainya.

Bahkan lebih dan itu, mereka membangun proyek-proyek yang mengayomi
anak-anak kawm Muslim yang muskin dan members infaq dan mempengaruhi mereka
untuk memeluk Kristen. Inilah vang membuat keresahan umat Muslim dan berusaha
melakukan upaya vanag disebut Alwi Shihab dengan “Membendung Arus™.

Cetiga, Muhammadiyah oleh Alwi Shibab disebut sebagai gerakan yang aktif
membendung misi Kristen karena faktor kelahirannya di tengah-tengah merebaknya
misi Kristen. Muhammadivah didirikan dengan penekanan pada aspek “aksi” dalam
menjalankan syariat Islam seperti bergerak dalam bidang sosial, ekonomi, dan
pendidikan itu adalah untuk menawarkan suatu cara meinpertahankan diri dari
pengaruh mist Kristen. Dilihat dan sisi tersebut, maka berdirinya Muhammadiyah
adalah perkembangan logis dalam menghadapi kegiatan misi Kristen yang diberi

dukungan dan kekuatan luar biasa oleh para penguasa kolonial Belanda.



80

B. SARAN

Sebagai saran penulis ingin mengungkap beberapa yang menjadi masukan ke

depan: |

1.

Perlunya membahas tulisan Alwi Shihab terutama yang inenyangkut dengan
hubungan antar agama, karena sebagal seorang teolog, beliau selalu
memperhatikan masalah dialog antar agama khususnya Islam dan Kristen.
Hubungan antar agama di Indonesia seharusnya dibiarkan untuk tumbuh sesuai
dengan identitasnya masing-inasing tanpa diinterprensi dan dipolitisir.

Perlunya gerakan-gerakan keagamaan yang tujuannya lebih pada upaya

mencerdaskan umat.
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